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Abstrak - Tujuan penelitian ini adalah membandingkan hasil pengolahan data penelitian kuantitatif bidang sosial
menggunakan software SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos untuk jumlah sampel medium. Metode penelitian ini
adalah kuantitatif dan analisis data penelitian menggunakan keempat jenis software tersebut untuk didapatkan
perbandingan hasil analisis. Analisis dalam penelitian ini fokus pada analisis uji hipotesis dan analisis regresi.
Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Data hasil penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari data kuesioner yang berjumlah
122 responden dengan empat variabel penelitian, yaitu variabel kepemimpinan transformasional, leader member
exchange, organizational citizenship behaviour dan kinerja. Berdasarkan hasil analisis menggunakan software SPSS,
SmartPLS, WarpPLS dan Amos diperoleh hasil bahwa tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai signifikansi p-
value dan t-value. Nilai determinasi yang dihasilkan juga tidak ada perbedaan yang signifikan, serta nilai korelasi
pada persamaan struktural yang dihasilkan juga tidak ada perbedaan hasil yang signifikan.

Kata Kunci: Analisis data, Amos, SmartPLS, WarpPLS, SPSS.

L. PENDAHULUAN

Penggunaan alat bantu statistik atau software untuk penelitian kuantiatif telah banyak sekali, penggunaan
metode structural equation modeling (SEM) telah mendominasi sebagian besar penelitian seperti Goestjahjanti et al.
(2020); Asbari et al. (2021); Novitasari et al. (2021) dan Purwanto et al.(2021) yang menggunakan PLS-SEM dengan
Software SmartPLS. Iscan et al. (2014); Choudhary et al. (2013); Wang et al. (2021) dan Ichasn et al. (2021) yang
melakukan penelitian dan menggunakan Software SPSS untuk analisis data. Peneliti-peneliti lain Akbar, A. (2021);
Rochiyati et al. (2020); Azzahra, S. (2021) yang melakukan penelitian di bidang social dan menggunakan Software
WarpPLS untuk analisis data. Purwanto et al.(20121); Moradi et al. (2021); Ghanbari et al. (2021) dan Zavvar et al.
(2020) melakukan penelitian di bidang sosial dan manajemen menggunakan Software Lisrel untuk analisis data.

Menurut Fornell, C., & Bookstein, F. L. (1982) terdapat dua jenis tipe SEM yang sudah banyak digunakan
untuk penelitian yaitu covariance-based structural equation modeling (CB-SEM) yang dikembangkan oleh Joreskog
(1969) dan partial least squares path modeling (PLS-SEM) yang dikembangkan oleh World (1980), ada beberapa
software CB-SEM seperti AMOS dan LISREL sedangkan PLS-SEM yaitu SmartPLS dan WarpPLS. Menurut Hair
et al. (2019) CB-SEM bertujuan untuk mengestimasi model struktural berdasarkan kajian teoritis yang kuat untuk
menguji hubungan kausalitas antara variabel laten serta mengukur kelayakan model dan mengkonfirmasikannya
sesuai dengan data empirisnya sehingga diperlukan basis teori yang kuat, memenuhi berbagai asumsi parametrik dan
memenuhi uji kelayakan model (goodnes of fit). Karena itu CB-SEM sangat tepat digunakan untuk menguji teori dan
mendapatkan justifikasi atas pengujian tersebut dengan serangkaian analisis yang kompleks. Menurut Hair et al (2017)
PLS-SEM bertujuan untuk menguji hubungan prediktif antar konstruk dengan melihat apakah ada hubungan atau
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pengaruh antar konstruk tersebut. Pengujian PLS-SEM dapat dilakukan tanpa dasar teori yang kuat dan sangat tepat
digunakan pada penelitian yang bertujuan mengembangkan teori.

Banyak penelitian yang melakukan analisis perbandingan software analis data penelitian seperti yang
dilakukan oleh Ali et al. (2015) & Rigdon et al. (2017) yang membandingkan hasil analisis data dengan CB-SEM
dan PLS-SEM di bidang pariwisata, kemudian Amaro et al. (2015) membandingkan hasil analisis data dengan CB-
SEM dan PLS-SEM di bidang manajemen selanjutnya Afthanorhan et al (2020) melakukan perbandingan hasil
realibitas dan validitas pada CB-SEM dan PLS-SEM. Penelitian lain oleh Astrachan et al (2014) yang melakukan
studi perbandingan hasil SEM dan PLS-SEM untuk penelitian perusahaan keluarga. Mohamad et al. (2019)
melakukan perbandingan hasil CB-SEM and PLS-SEM pada penelitian ekonomi dan syariah. Demikian juga Ong et
al. (2017) melakukan penelitian membandingkan hasil pengolahan data dengan SPSS, PLS, dan AMOS pada
penelitian sosial dam manajemen. Hasil dari penelitian -penelitian tersebut menyimpulkan bahwa Metode CB-SEM
dan PLS-SEM menghasilkan nilai yang sedikit berbeda dari setiap parameter yang diduga meskipun dengan
menggunakan model dan data yang sama. Menurut Zuhdi et al (2016) metode CB-SEM berorientasi pada koefisien
dengan tujuan menguji teori, mengkonfirmasi teori atau membandingkan dengan teori alternatif lain, sedangkan PLS-
SEM berorientasi untuk memprediksi variabel konstruk dengan tujuan mengembangkan teori. Kedua metode tidak
dapat dibandingkan disebabkan perbedaaan kedua sifat dalam menduga parameter. Nilai koefisien dugaan model
struktural dan pengukuran pada CB-SEM lebih kecil dibandingkan dengan PLS-SEM (Zuhdi et al, 2016).

Banyak peneliti yang masih ragu dan belum memiliki keyakinan mengenai software yang akan digunakan
untuk penelitian, oleh karena itu perlu ada kajian atau penelitian yang mampu menjawab permasalahan ini. Tujuan
penelitian ini adalah membandingkan hasil pengolahan data penelitian sosial menggunakan software software SPSS,
SmartPLS, WarpPLS dan Amos.

II. METODE

Metode penelitian ini adalah kuantitatif, analisis data penelitian menggunakan keempat jenis software
tersebut untuk didapatkan perbandingan hasil analisis. Analisis dalam penelitian ini fokus pada analisis uji hipotesis
dan analisis regresi. Analisis regresi digunakan untuk mengukur seberapa besar pengaruh variabel independen
terhadap variabel dependen. Data hasil penelitian ini menggunakan data kuantitatif yang berasal dari data kuesioner
yang berjumlah 122 responden. Dalam data tersebut terdapat 4 variabel yaitu variabel kepemimpinan
transformasional, leader member exchange, organizational citizenship behaviour dan kinerja yang dikembangkan dari
Purwanto et al.(2020); Asbari et al.(2021) dan Novitasari et al (2020) dengan model penelitian sebagai berikut :

Gambar 1, Model Penelitian
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X1 adalah kepemimpinan transformasional, X2 adalah leader member exchange, Y 1 adalah organizational citizenship
behaviour dan Y2 adalah kinerja. Adapun hubungan model yang akan dianalisis adalah sebagai berikut:

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dengan organizational citizenship behaviour (Y 1).
Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dengan Kinerja (Y?2).

Hubungan antara adalah leader member exchange (X2) dengan organizational citizenship behaviour (Y1).
Hubungan antara adalah leader member exchange (X2) dengan kinerja (Y2).

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dengan Kinerja (Y2) melalui organizational
citizenship behaviour (Y 1).

6. Hubungan antara leader member exchange (X2) dengan kinerja (Y2) melalui organizational citizenship
behaviour (Y1).

R

I11. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pengujian Signifikansi t-Value

Tahap pertama Analisis data yaitu pengujian signifikansi hubungan antara variabel independent
kepemimpinan transformasional (X1), Leader member exchange (X2) dengan vaiabel dependen organizational
citizenship behaviour (Y1) dan kinerja (Y2) dengan mencari ¢-Value menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS,
WarpPLS dan SPSS, Adapun kriteria keputusannya jika nilai ¢- Value lebih besar 1,96 atau > 1,96 maka hubungannya
signifikan, jika kurang dari 1,96 atau < 1,96 maka hubungannya tidak signifikan. Untuk WarplPLS tidak menghasilkan
nilai t-statistik, pengujian signifikansi dapat dilihat pada nilai p-value, sehingga akan diperoleh nilai t-statistik.

Hasil pengujiannya dengan 4 software untuk hubungan langsung bisa dilihat pada Tabel 1 berikut ini:

Tabel 1. Perbandingan Hasil #-Value Hubungan Langsung

Amos SmartPLS WarpPLS SPSS Hasil
X1-Y1 2,115 2,347 - 2,795 Signifikan
X1-Y2 0,795 1,027 - 1,291 Tidak Signifikan
X2-Y1 3,629 3,934 - 4,155 Signifikan
X2-Y2 1,976 3,263 - 2,206 Signifikan
Y1-Y2 4,048 3,257 - 6,524 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan organizational citizenship behaviour (Y1)
Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 2,115 lebih besar
dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SmartPLS
sebesar 2,347 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil ¢-Value
menggunakan SPSS sebesar 2,795 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungannya adalah signifikan.

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan kinerja (Y2)

Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 0,795 lebih kecil
dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 adalah tidak signifikan. Hasil #-Value menggunakan
SmartPLS sebesar 1,027 lebih kecil dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 adalah tidak signifikan.
Hasil #-Value menggunakan SPSS sebesar 1,291 lebih kecil dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungannya X1 dengan
Y2 adalah tidak signifikan.

Hubungan antara leader member exchange (X2) dan organizational citizenship behaviour (Y1)
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Berdasarkan hasil Analisis sofitware didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 3,629 lebih besar
dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SmartPLS
sebesar 3,934 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil #-Value
menggunakan SPSS sebesar 4,155 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y1 adalah
signifikan.

Hubungan antara leader member exchange (X2) dan Kinerja (Y2)

Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 1,976 lebih besar
1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SmartPLS sebesar
3,263 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil #Value
menggunakan SPSS sebesar 2,206 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 adalah
signifikan.

Hubungan antara organizational citizenship behaviour (Y1) dan Kinerja (Y2)

Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 4,048 lebih besar
1,96 sehingga disimpulkan hubungan Y1 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan SmartPLS sebesar
3,257 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan Y1 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil #-Value
menggunakan SPSS sebesar 6,524 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan Y1 dengan Y2 adalah
signifikan. Hasil pengujiannya dengan 4 software untuk hubungan tidak langsung adalah sebagai berikut:

Tabel 2. Perbandingan Hasil #-Value Hubungan Tidak Langsung

Amos SmartPLS WarpPLS SPSS Hasil
X1-Y1-Y2 1,994 2,268 - 2,141 Signifikan
X2-Y1-Y2 3,010 3,240 2,442 Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan Kinerja (Y2) melalui organizational citizenship
behaviour (Y1)

Berdasarkan hasil analisis sofiware didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 1,994 lebih besar
1,96 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 melalui Y1 adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan
SmartPLS sebesar 2,268 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 melalui Y1 adalah
signifikan. Hasil ¢-Value menggunakan SPSS sebesar 2,141 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan
X1 dengan Y2 melalui Y1 adalah signifikan.

Hubungan antara leader member exchange (X2) dan kinerja (Y2) melalui organizational citizenship behaviour
(YD)

Berdasarkan hasil analisis sofiware didapatkan hasil ¢-Value menggunakan Amos sebesar 3,010 lebih besar
dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 melalui Y1 adalah signifikan. Hasil #-Value menggunakan
SmartPLS sebesar 3,240 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 melalui Y1 adalah
signifikan. Hasil ¢-Value menggunakan SPSS sebesar 2,442 lebih besar dari 1,96 sehingga disimpulkan hubungan
X2dengan Y2 melalui Y1 adalah signifikan.

B. Pengujian Signifikansi p-Value

Tahap kedua adalah analisis data yaitu pengujian signifikansi hubungan antara variabel independen
kepemimpinan transformasional (X1), leader member exchange (X2) dengan variabel dependen organizational
citizenship behaviour (Y1) dan kinerja (Y2) dengan mencari p-value menggunakan software SPSS, Amos, SmartPLS,
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WarpPLS dan SPSS, Adapun kriteria keputusannya jika nilai p-value kurang dari 0,050 atau < 0,050 maka
hubungannya signifikan, jika lebih dari 0,050 atau >0,050 maka hubungannya tidak signifikan.

Hasil pengujiannya dengan 4 software untuk hubungan langsung adalah sebagai berikut:

Tabel 3. Perbandingan Hasil P-value

Amos SmartPLS WarpPLS SPSS Hasil
X1-Y1 0,034 0,019 0,003 0,006 Signifikan
X1-Y2 0,427 0,305 0,143 0,200 Tidak Signifikan
X2-Y1 < 0,001 0,000 <0,001 0,000 Signifikan
X2-Y2 0,041 0,001 0,017 0,030 Signifikan
Y1-Y2 < 0,001 0,000 <0,001 0,000 Signifikan
X1-Y1-Y2 - 0,024 0,017 - Signifikan
X2-Y1-Y2 - 0,001 <0,001 - Signifikan

Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan organizational citizenship behaviour (Y1)

Berdasarkan hasil Analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,034 kurang dari
0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan SmartPLS
sebesar 0,019 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil p-value
menggunakan WarpPLS sebesar 0,003 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungannya adalah signifikan Hasil
p-value menggunakan SPSS sebesar 0,006 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y1 adalah
signifikan.

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan kinerja (Y2)

Berdasarkan hasil analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,427 lebih dari
0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 adalah tidak signifikan. Hasil p-value menggunakan SmartPLS
sebesar 0,305 lebih besar dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 adalah tidak signifikan. Hasil
p-value menggunakan WarpPLS sebesar 0,143 lebih dari 0,006 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2
adalah tidak signifikan. Hasil p-value menggunakan SPSS sebesar 0,006 kurang dari 0,006 sehingga disimpulkan
hubungan X1 dengan Y2 adalah tidak signifikan.

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X2) dan organizational citizenship behaviour (Y1)

Berdasarkan hasil analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,000 kurang dari
0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan SmartPLS
sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y1 adalah signifikan. Hasil p-value
menggunakan WarpPLS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungannya adalah signifikan Hasil
p-value menggunakan SPSS sebesar 0,000 kurang dari 0,050sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y1 adalah
signifikan.

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X2) dan kinerja (Y2)

Berdasarkan hasil analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,041 lebih kecil
dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan SmartPLS
sebesar 0,001 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil p-value
menggunakan WarpPLS sebesar 0,017 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungannya adalah signifikan Hasil
p-value menggunakan SPSS sebesar 0,030 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 adalah
signifikan.

Hubungan antara organizational citizenship behaviour (Y1) dan kinerja (Y2)
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Berdasarkan hasil analisis software didapatkan hasil p-value menggunakan Amos sebesar 0,000 kurang dari
0,050 sehingga disimpulkan hubungan Y1 dengan Y2 adalah tidak signifikan. Hasil p-value menggunakan SmartPLS
sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan Y1 dengan Y2 adalah signifikan. Hasil p-value
menggunakan WarpPLS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan Y1 dengan Y2 adalah
signifikan Hasil p-value menggunakan SPSS sebesar 0,000 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan Y'1
dengan Y2 adalah signifikan.

Hubungan antara kepemimpinan transformasional (X1) dan Kinerja (Y2) melalui organizational citizenship
behaviour (Y1)

Berdasarkan hasil analisis sofiware didapatkan hasil p-value menggunakan SmartPLS sebesar 0,024 kurang
dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 melalui Y1 adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan
WarpPLS sebesar 0,017 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X1 dengan Y2 melalui Y1 adalah
signifikan

Hubungan antara leader member exchange (X2) dan Kinerja (Y2) melalui organizational citizenship behaviour
(YD)

Berdasarkan hasil analisis sofiware didapatkan hasil p-value menggunakan SmartPLS sebesar 0,001 kurang
dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 melalui Y1 adalah signifikan. Hasil p-value menggunakan
WarpPLS sebesar 0,001 kurang dari 0,050 sehingga disimpulkan hubungan X2 dengan Y2 melalui Y1 adalah
signifikan

C. Pengujian Koefisien Determinasi

Pengujian koefisien determinasi untuk menghitung besarnya pengaruh variabel independen terhadap variabel
dependen. Dalam penelitian ini dihitung koefisien diterminasi R Square untuk variabel independent organizational
citizenship behaviour (Y1) dan kinerja (Y2). Hasil pengujian R Square dengan menggunakan Amos, SmartPLS,
WarpPLS dan SPSS sebagai berikut:

Tabel 4. Perbandingan Hasil R Square

Amos SmartPLS WarpPLS SPSS

Y1 0,344 0,301 0,296 0,288
Y2 0,609 0,547 0,543 0,513
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Berdasarkan hasil pada Tabel 4 didapatkan nilai R Square untuk organizational citizenship behaviour (Y1)
dengan menggunakan Amos sebesar 0,344 atau 34,4% artinya variabel organizational citizenship behaviour (Y1) di
pengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional (X1) dan leader member exchange (X2) sebesar 34,4%
sedangkan sisanya 65,6% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk
organizational citizenship behaviour (Y1) dengan menggunakan SmartPLS sebesar 0,301 atau 30,1% artinya variabel
organizational citizenship behaviour (Y1) di pengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional (X1) dan leader
member exchange (X2) sebesar 30,1% sedangkan sisanya 69,9% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk organizational citizenship behaviour (Y 1) dengan menggunakan WarpPLS
sebesar 0,296 atau 29,6% artinya variabel organizational citizenship behaviour (Y1) di pengaruhi oleh variabel
kepemimpinan transformasional (X1) dan leader member exchange (X2) sebesar 29,6% sedangkan sisanya 70,4%
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk organizational citizenship
behaviour (Y1) dengan menggunakan SPSS sebesar 0,288 atau 28,8% artinya variabel organizational citizenship
behaviour (Y1) di pengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional (X1) dan leader member exchange (X2)
sebesar 28,8% sedangkan sisanya 72,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.
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Berdasarkan hasil pada Tabel 4 diperoleh nilai R Square untuk kinerja (Y2) dengan menggunakan Amos
sebesar 0,609 atau 60,9% artinya variabel kinerja (Y2) di pengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional
(X1) , leader member exchange (X2) dan organizational citizenship behaviour sebesar 60,9% sedangkan sisanya
39,1% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk kinerja (Y2)
dengan menggunakan SmartPLS sebesar 0,547 atau 54,7% artinya variabel kinerja (Y2) di pengaruhi oleh variabel
kepemimpinan transformasional (X1), leader member exchange (X2) dan organizational citizenship behaviour
sebesar 54,7% sedangkan sisanya 45,3% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini. Nilai
R Square untuk kinerja (Y2) dengan menggunakan SmartPLS sebesar 0,543 atau 54,3% artinya variabel kinerja (Y2)
di pengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional (X1), leader member exchange (X2) dan organizational
citizenship behaviour sebesar 54,3% sedangkan sisanya 45,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini. Nilai R Square untuk kinerja (Y2) dengan menggunakan SPSS sebesar 0,513 atau 51,3% artinya
variabel kinerja (Y2) di pengaruhi oleh variabel kepemimpinan transformasional (X1), leader member exchange (X2)
dan organizational citizenship behaviour sebesar 51,3% sedangkan sisanya 48,7% dipengaruhi oleh variabel lain yang
tidak dibahas dalam penelitian ini.

D. Pengujian Koefisien Korelasi

Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan hubungan linear dan arah hubungan antar variabel. Jika koefesien
korelasi positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai
variabel Y akan tinggi pula. Sebaliknya, jika koefesien korelasi negatif, maka kedua variabel mempunyai hubungan
terbalik. Artinya jika nilai variabel X tinggi, maka nilai variabel Y akan menjadi rendah dan sebaliknya. Menurut Hair
et al (2017) untuk memudahkan melakukan interpretasi mengenai kekuatan hubungan antara dua variabel memberikan
kriteria sebagai berikut

e 0 artinya Tidak ada korelasi antara dua variabel
e >(,00-0,25 artinya Korelasi sangat lemah

e >0,25-0,50 artinya Korelasi cukup

e >0,50-0,75 artinya Korelasi kuat

e >(,75-0,99 artinya Korelasi sangat kuat

e 1,00 artinya Korelasi sempurna

Hasil pengujian koefisien korelasi untuk persamaan struktural menggunakan software Amos, SmartPLS,
WarpPLS dan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 5. Perbandingan Hasil Persamaan Struktural

Nama Software Persamaan
Amos YI=a+0.33X1+0.63X2+e¢
Y2=a+0.09X1 +0.25X2 + 0.52Y1 +e
SmartPLS Yl=a+0.257X1 +0.4X2 +e¢
Y2=a+0.107X1 +0.226X2 + 0.53Y1 + ¢
WarpPLS Yi=a+0.261X1 +0.384X2 t+ e
Y2=a+ 0.105X1 + 0.206X2 + 0.563Y1 + ¢
SPSS Y1=1.357+0,316X1 + 0,0.664X2 + ¢

Y2=-3.114+0.135X1 +0.341X2 + 0.596Y1 + ¢
Sumber: Hasil Pengolahan SPSS, SmartPLS, WarpPLS dan Amos (2021)

Hasil persamaan struktural menggunakan sofiware Amos diperoleh persamaan adalah
Y 1=0,09X1+0,25X2+0,52Y 1, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel kepemimpinan transformasional (
X1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,09 artinya terdapat korelasi sangat lemah dan menunjukkan bahwa jika
nilai kepemimpinan transformasional (X1) meningkat sebesar 1, sementara nilai leader member exchange (X2) dan
organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,09 . Hal ini berarti
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menunjukan pengaruh transformasional leadership terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 9%. Nilai koefisien
korelasi pengaruh variabel leader member exchange (X2) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,25 artinya terdapat
korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai leader member exchange (X2) meningkat sebesar 1, sementara nilai
kepemimpinan transformasionl (X1) dan organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka nilai kinerja (Y2)
akan meningkat sebesar 0,25. Hal ini berarti menunjukan pengaruh leader member exchange (X2) terhadap kinerja
secara parsial adalah sebesar 25%. Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel organizational citizenship behaviour
(Y1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,52 artinya terdapat korelasi kuat dan menunjukkan bahwa jika nilai
organizational citizenship behaviour (Y1) meningkat sebesar 1, sementara nilai kepemimpinan transformasionl (X1)
dan leadermember exchange (X2) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,52. Hal ini berarti
menunjukan pengaruh organizational citizenship behaviour (Y1) terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 52%.

Hasil persamaan struktural menggunakan software SmartPLS diperoleh persamaan adalah Y2=
0,107X1+0,226X2+0,53Y 1, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel kepemimpinan transformasional ( X1)
terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,107 artinya terdapat korelasi sangat lemah dan menunjukkan bahwa jika nilai
kepemimpinan transformasional (X1) meningkat sebesar 1, sementara nilai leader member exchange (X2) dan
organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,107 . Hal ini
berarti menunjukan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 10,7%.
Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel leader member exchange (X2) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,226
artinya terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai leader member exchange (X2) meningkat sebesar
1, sementara nilai kepemimpinan transformasionl (X1) dan organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka
nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,226 . Hal ini berarti menunjukan pengaruh leader member exchange (X2)
terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 22.6%. Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel organizational
citizenship behaviour (Y1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,53 artinya terdapat korelasi kuat dan menunjukkan
bahwa jika nilai organizational citizenship behaviour (Y1) meningkat sebesar 1, sementara nilai kepemimpinan
transformasionl (X1) dan leadermember exchange (X2) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,53,
Hal ini berarti menunjukan pengaruh organizational citizenship behaviour (Y1) terhadap kinerja secara parsial adalah
sebesar 53%.

Hasil persamaan struktural menggunakan software WarpPLS diperoleh persamaan adalah Y2=a+ 0.105X1
+0.206X2 + 0.563Y1 + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel kepemimpinan transformasional ( X1)
terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,105 artinya terdapat korelasi sangat lemah dan menunjukkan bahwa jika nilai
kepemimpinan transformasional (X1) meningkat sebesar 1, sementara nilai leader member exchange (X2) dan
organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,105 . Hal ini
berarti menunjukan pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 10,5%.
Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel leader member exchange (X2) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,206
artinya terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai leader member exchange (X2) meningkat sebesar
1, sementara nilai kepemimpinan transformasionl (X1) dan organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka
nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,206 . Hal ini berarti menunjukan pengaruh leader member exchange (X2)
terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 20,6%. Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel organizational
citizenship behaviour (Y1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,563 artinya terdapat korelasi kuat dan
menunjukkan bahwa jika nilai organizational citizenship behaviour (Y1) meningkat sebesar 1, sementara nilai
kepemimpinan transformasionl (X1) dan leadermember exchange (X2) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat
sebesar 0,563, Hal ini berarti menunjukan pengaruh organizational citizenship behaviour (Y1) terhadap kinerja secara
parsial adalah sebesar 56,3%.

Hasil persamaan struktural menggunakan software SPSS diperoleh persamaan adalah Y2 = -3.114 +
0.135X1 + 0.341X2 + 0.596Y1 + e, Artinya nilai koefisien korelasi pengaruh variabel kepemimpinan
transformasional ( X1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,135 artinya terdapat korelasi sangat lemah dan
menunjukkan bahwa jika nilai kepemimpinan transformasional (X1) meningkat sebesar 1, sementara nilai /leader
member exchange (X2) dan organizational citizenship behaviour (Y1) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat
sebesar 0,135 . Hal ini berarti menunjukan pengaruh transformasional leadership terhadap kinerja secara parsial adalah
sebesar 13,5%. Nilai koefisien korelasi pengaruh variabel leader member exchange (X2) terhadap kinerja (Y2) adalah
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sebesar 0,341 artinya terdapat korelasi cukup dan menunjukkan bahwa jika nilai leader member exchange (X2)
meningkat sebesar 1, sementara nilai kepemimpinan transformasionl (X1) dan organizational citizenship behaviour
(Y1) tetap maka nilai kinerja (Y2) akan meningkat sebesar 0,341 . Hal ini berarti menunjukan pengaruh leader
member exchange (X2) terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 34,1%. Nilai koefisien korelasi pengaruh
variabel organizational citizenship behaviour (Y1) terhadap kinerja (Y2) adalah sebesar 0,596 artinya terdapat
korelasi kuat dan menunjukkan bahwa jika nilai organizational citizenship behaviour (Y1) meningkat sebesar 1,
sementara nilai kepemimpinan transformasionl (X1) dan leader member exchange (X2) tetap maka nilai kinerja (Y2)
akan meningkat sebesar 0,596, Hal ini berarti menunjukan pengaruh organizational citizenship behaviour (Y1)
terhadap kinerja secara parsial adalah sebesar 59,6%.

Iv. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis menggunakan software Amos, SmartPLS, WarpPLS, dan SPSS untuk jumlah sampel
medium didapatkan hasil tidak ada perbedaan yang signifikan pada nilai signifikansi p-value dan t-value. Nilai
determinasi yang dihasilkan juga tidak ada perbedaan yang signifikan, serta nilai korelasi pada persamaan struktural
yang dihasilkan juga tidak ada perbedaan hasil yang signifikan. Hasil pengujian koefisien korelasi juga menunjukkan
hasil yang tidak jauh berbeda antara software Amos, SmartPLS, WarpPLS, dan SPSS. Jadi studi ini menemukan fakta
bahwa keempat software tersebut bisa digunakan seluruhnya untuk penelitian-penelitian social dan manajemen, tanpa
ada kekhawatiran terhadap perbedaan hasil pengolahan. Saran untuk peneliti berikutnya adalah agar menambahkan
perbandingan dengan software yang lainnya misalkan Lisrel dan GSCA Pro.
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